
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dengan judul “Komunikasi Sosial 

Anggota Arisan” yang bertempat di Perumahan Mutiara Citra Apsari, 

Prambon, Sidoarjo. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Proses Komunikasi Soial Anggota Arisan di Kegiatan Arisan 

Anggota arisan memiliki kerjasama yang baik di dalam 

lingkungan kegiatan arisan. Kerjasama yang terjalin dengan anggota 

sesama arisan telihat saat berkomunikasi dengan sesama anggota 

kelompok. Secara bersama-sama mereka berusaha mengatasi masalah 

yang ada demi meningkatkan kualitas individu-individu yang ada di 

dalam kelompok tersebut. 

Anggota arisan lebih suka berkomunikasi dengan cara bertatap 

muka langsung dari pada menggunakan media. Hal ini berlaku jika 

komunikasi yang mereka lakukan berada di lingkungan kegiatan 

arisan. Tetapi  jika komunikasi yang dilakukan di dalam kelompok, 

media yang digunakan bisa beragam, salah satunya adalah penggunaan 

handphone sebagai alat untuk melakukan komunikasi antar anggota.  

Dalam hal melakukan penetrasi sosial kepada individu lain, 

anggota arisan mampu melakukannya. Hal ini diperkuat dengan 

anggota memiliki teman akrab di kegiatan arisan. Hal ini membuktikan 

anggota arisan mampu melakukan pengupasan pada lapisan 
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kepribadian orang tersebut. Selain itu, hal ini membuktikan adanya 

proses asimilasi sebagai bagian dari proses asosiatif dalam lingkungan 

anggota arisan di dalam kegiatan arisan.  

Memang dalam prosesnya ada persaingan yang terjadi antar 

anggota arisan. Proses persaingan ini merupakan proses sosial yang 

mengarah kepada perpecahan, persaingan mereka memiliki arah ke 

dalam persaingan yang kurang sehat membuat hubungan yang terjalin 

dengan anggota arisan lainnya. Dengan komunikasi yang baik, 

feedback yang diperoleh anggota arisan juga kurang bagus dari 

anggota lainnya. 

2. Proses Komunikasi Sosial Anggota Arisan dengan Kelompoknya  

Komunikasi sosial merupakan penyampaian pesan yang 

diberikan oleh komunikator kepada komunikan dengan tujuan untuk 

menyamakan persepsi tentang pesan tersebut. Pada praktek 

komunikasi sosial anggota arisan, mereka lebih sedikit melakukan 

komunikasi di dalam kegiatan arisan jika komunikasi yang 

berlangsung memiliki isi pesan yang biasa-biasa saja. 

Sebaliknya, jika mereka melakukan komunikasi dengan 

kelompoknya, mereka akan sangat aktif dalam berkomunikasi. Di 

dalam kelompok inilah anggota arisan memiliki nilai persaingan yang 

bagus sekaligus proses kerjasama dn asimilasi. Hal ini dapat terjadi 

karena di dalam kelompok nilai kesepakatan pada pesan yang berisi 

tentang kelompok tersebut sudah tinggi. Sehingga mereka mampu 

melakukan komunikasi dengan baik di dalam kelompok tersebut. 
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Sehingga dapat dilihat bahwa dimana lingkungan yang paling nyaman 

untuk berkomunikasi, lingkungan itulah yang pada akhirnya 

memberikan pengaruh terhadap prilaku berkomunikasi mereka. 

Media yang mereka gunakan untuk berkomunikasi juga sama, 

akan tetapi memiliki perbedaan pada isi yang disampaikan. Isi dari 

pesan yang disampaikan oleh anggota arisan pada kelompok 

cenderung hasil-hasil yang telah diperoleh dari kesukaan atau 

kesamaan pada kelompok tersebut. Mereka lebih suka berkomunikasi 

secara langsung tanpa media dalam kelompoknya. 

Teori penetrasi sosial juga berhasil dilakukan dengan baik oleh 

anggota arisan dengan kelompoknya. Dimana mereka memiliki teman 

akrab satu kelompok dengannya, sehingga anggota akan memilih satu 

kelompok dengannya. Hal ini membuktikan bahwa keduanya telah 

berada pada tahapan tertinggi dalam teori penetrasi sosial yaitu tahapan 

pertukaran stabil.  

 

B. Rekomendasi  

Rekomendasi ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi pihak-

pihak yang memiliki kepentingan terhadap peneliti. Dari uraian diatas, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. 

1. Untuk Anggota Arisan di Perumahan Mutiara Citra Apsari  

Penelitian kali ini di harapkan bisa menjadi kontribusi nyata 

bagi anggota arisan di Perumahan Mutiara Citra Apsari sebagai 
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masukan sekaligus evaluasi dalam membina proses komunikasi sosial 

yang baik dengan sesama anggotanya. 

2. Penelitian Selanjutnya  

Hendaknya peneliti selanjutnya dapat meneliti, mengkaji dan 

memperdalam kembali mengenai komunikasi sosial yang terjadi di 

kalangan anggota arisan dalam kegiatan arisan di Perumahan Mutiara 

Citra Apsari Prambon Sidoarjo. Mengingat setiap tahun ada pergantian 

kegiatan arisan serta anggotanya. Selain itu penelitian kali ini 

diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi yang ingin melakukan 

penelitian sejenis. 


